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abstrak— Menyimak estetik memiliki peran penting dalam mengembangkan
pemahaman dan apresiasi terhadap karya seni. Tujuan dari penelitian ini ingin
mengetahui peran menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital. Metode di
dalam penelitian ini menggunakan metode SLR. data di dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dalam bentuk klausa yang diambil dari jurnal dan buku

secara nasional. teknik pengumpulan data menggunakan teknik Simak dan catat
sedangkan Teknik validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa
terdapat (1) meningkatkan pemahaman budaya (2) mengembangkan kemampuan kritis
dan kreatif (3) meningkatkan literasi media dan komunikasi visual (4) mendukung
pembelajaran yang lebih menarik (5) meningkatkan kesehatan mental dan emosional
sebagai peran menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital. Simpulan di
dalam penelitian ini bahwa terdapat 5 peran yang dapat dilakukan dalam menyimak
estetik terhadap mahasiswa pada era digital.

Kata kunci— era digital, mahasiswa, menyimak estetik

Abstract— Aesthetic listening has an important role in developing understanding and
appreciation of works of art. The purpose of this study is to determine the role of aesthetic
listening among students in the digital era. The method in this study uses the SLR method.
The data in this study uses secondary data in the form of clauses taken from journals and
books nationally. Data collection techniques use listening and recording techniques while
validation techniques use theoretical triangulation. The results of the study that there are
(1) increasing cultural understanding (2) developing critical and creative abilities (3)
increasing media literacy and visual communication (4) supporting more interesting
learning (5) improving mental and emotional health as a role of aesthetic listening among
students in the digital era. It is concluded in this study that there are 5 roles that can be
performed in aesthetic listening to students in the digital era.

Keywords — digital era, students, listening aesthetics

PENDAHULUAN

Menyimak estetik merupakan suatu proses kegiatan menyimak untuk
merasakan, menghayati, dan menikmati sesuatu yang di dengar (Pasoloran, 2019). Di
sisi lain, Kusumadewi (2017) mengatakan Menyimak estetik dapat diartikan sebagai
proses kegiatan menyimak secara kebetulan. Selain itu, menyimak estetik sejenis
kegiatan menyimak dimana pendengar dapat menghubungkan dirinya dengan apa
yang di dengar (Wuryaningrum, 2020). Jadi, menyimak estetik adalah kegiatan
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menyimak secara kebetulan untuk merasakan, menikmati, dan menghayati sesuatu
yang di dengar.

Menyimak estetik juga bertujuan untuk merasakan dan memahami secara
mendalam sebuah syair (Dhuhriah dkk., 2023). Selain itu, penyimak dalam
menyimak estetik dapat terpukau dalam menikmati puisi secara imajinatif (Bromley
& Dhieni dalam Rahcmi dkk., 2023). Di sisi lain, Sutari dalam Wibowo (2016)
menyatakan menyimak estetik itu juga bertujuan untuk memperoleh kesenangan.
Jadi, menyimak estetik memiliki tujuan untuk memperoleh kesenangan, dan dapat
memahami atau merasakan apa yang didengar.

Salah satu dari kegiatan menyimak estetik atau disebut dengan menyimak
apresiatif adalah membacakan koleksi cerita kepada anak (Bromley dalam Anggraini
& Priyanti, 2017). Tarigan dalam Rukmi & Damayanti (2014) juga menyatakan contoh
dari menyimak estetik yaitu menikmati cerita atau menyimak rekaman-rekaman,
pembacaan bersama, dan puisi. Di sisi lain, menyimak estetik itu seperti menyimak
puisi, drama, musik dan lain-lain (Syamsuddin, 2021). Jadi, kegiatan menyimak
estetik itu seperti menyimak musik, puisi, drama, rekaman-rekaman, pembacaan
bersama, atau menikmati cerita yang dapat meningkatkan apresiasi seni serta
mengembakan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Mahasiswa adalah peran utama dalam pendidikan yang mengarahkan
seseorang dari remaja ke kedewasaan (Nasari & Darma, 2013). Di sisi lain, Ebtanastiti
(2014) mengatakan bahwa mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang
mendapatkan status melalui perguruan tinggi. Selain itu, mahasiswa bisa diartikan
sebagai agen perubahan bagi bangsa, negara, dan masyarakat (Fauziah, 2025). Jadi,
mahasiswa berperan penting terhadap masyarakat sebagai pendorong perubahan
bagi bangsa dan negara.

Karakter mahasiswa adalah faktor penting dalam perkembangan Pendidikan
(Manurung & Rahmadi, 2017). Selain itu, Pardede (2022) juga mengatakan bahwa
karakter mahasiswa merupakan hal yang perlu untuk diterapkan di perguruan tinggi.
Di sisi lain, karakteristik mahasiswa mencakup perencanaan masa depan,
kemandirian, dan kestabilan emosional (Maro dkk., 2023). Jadi, karakteristik
mahasiswa berperan besar dalam dunia Pendidikan dan mencakup kestabilan
emosional, perencanaan masa depan dan kemandirian.

Mahasiswa memiliki faktor dalam menyimak yaitu salah satu diantaranya
adalah tidak dapat mengatur bicara orang yang menyampaikan informasi atau pesan
(Underwood dalam Kurniawati, 2015). Salim (2020) juga mengatakan bahwa Hal-hal
yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyimak yaitu kondisi
pengalaman, fisik, dan psikologis. Selain itu, mahasiswa kurang memahami mata
kuliah yang disampaikan dan kurangnya motivasi untuk belajar menyimak
(Harahap, 2019). Jadi, Kesulitan mahasiswa dalam menyimak antara lain kondisi fisik,
psikologis, dan pengalaman serta kurangnya pemahaman materi, motivasi juga
menjadi hambatan dan ketidakmampuan mengatur kecepatan bicara penyampai
pesan atau informasi terutama di era digital yang penuh dengan pengalih perhatian
dari media sosial.

Era digital merupakan masa di mana orang-orang menjalani kehidupannya
dengan menggunakan gadget (Rahayu dalam Legi & Wamo, 2023). Di sisi lain, era
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digital yaitu proses dimana terjadinya perubahan ekonomi berbasis industri ke
informasi dengan menggunakan media alat komunikasi (Haris dalam Wiwin &
Firmanto, 2021). Serta, era dimana manusia yang cara berpikirnya semakin luas
terhadap alat canggih (Budiana dalam Suryana & Muhtar, 2022). Jadi era digital
adalah zaman atau masa Dimana orang-orang mulai mengenal media alat
komunikasi berbasis teknologi. Dampaknya, selain memudahkan akses informasi,
juga menimbulkan tantangan seperti ancaman privasi dan penyebaran hoaks.

Dampak negatif dari era digital yaitu bertambahnya rasa malas untuk belajar
atau bersosialisasi terhadap lingkungan sekitarnya (Nukman dkk., 2024). dan
berdampak negatif terkait dengan minat baca (Zuhria dkk., 2022). Di sisi lain, terdapat
dampak positif dari era digital salah satu diantaranya adalah dapat lebih mudah dan
cepat untuk mengakses informasi (Wahyuni, 2020). Jadi, dampak era digital
mencakup baik sisi negatif maupun sisi positif, seperti meningkatnya rasa malas
untuk belajar dan bersosialisasi serta penurunan minat baca, dan kemudahan dalam
mengakses informasi termasuk sisi positifnya. Penelitian ini penting dilakukan
karena peran dalam menyimak estetik dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam mengenai bagaimana cara kita mendengarkan dan merespon informasi,
khususnya dalam konteks komunikasi, budaya, dan seni.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang digunakan untuk
menyelidiki, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian tentang pertanyaan
penelitian dan tentang topik yang diminati (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan
Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel dari jurnal nasional atau dapat
diperoleh dari buku-buku pustaka, skripsi, serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa
kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari jurnal dan buku nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah proses yang tercatat dengan cara merekam informasi yang
telah terkumpul (Sebayang, 2019). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara
mengamati dengan teliti dan mendengarkan dengan seksama. Metode catat di dalam
penelitian ini dengan cara mencatat informasi atau data yang penting setelah
mendengarkan atau mengamati.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Teknik yang bertujuan untuk
memeriksa ketetapan dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, serta
untuk meningkatkan kredibilitas dan kualitas. Triangulasi di dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau
konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Menyimak estetik memiliki peran yang sangat penting, terutama di kalangan
mahasiswa pada era digital. peran menyimak estetik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Meningkatkan Pemahaman Budaya
Menyimak estetik membuka peluang bagi mahasiswa untuk mengenal dan

memahami berbagai budaya, baik lokal maupun global. Di era digital, mereka
bisa mengakses karya seni, film, musik, atau karya-karya digital lainnya yang
memberikan wawasan mendalam tentang berbagai cara hidup dan tradisi di
dunia. Menurut Rohmatilahi dkk. (2022) Kebudayaan adalah ciri khas suatu
daerah yang harus terus dilestarikan dan dijaga.

b. Mengembangkan Kemampuan Kritis dan Kreatif

Menyimak karya seni atau media estetik membantu mahasiswa untuk berpikir

kritis dalam menilai dan menginterpretasi berbagai bentuk ekspresi kreatif. Selain
itu, ini juga merangsang kreativitas mereka untuk menciptakan karya baru, baik
dalam bidang seni maupun dalam konteks profesi atau akademik. Menurut
nurizzati (2016) Berpikir kritis berarti menganalisis dan mempertanyakan sesuatu
dengan tepat. sementara, berpikir kreatif yaitu menghasilkan ide atau gagasan
baru (Harriman dalam Nurizzati, 2016).

¢. Meningkatkan Literasi Media dan Komunikasi Visual

Di dunia digital hampir semua informasi disampaikan melalui gambar, video,

dan desain visual. Menyimak karya estetik membantu mahasiswa untuk
memahami bagaimana media visual digunakan untuk menyampaikan pesan
secara efektif, yang sangat relevan dalam dunia komunikasi, pemasaran, dan
media sosial. Menurut Setiawan & Khamadi (2019) literasi media adalah
kecakapan berkomunikasi dan memahami pesan yang berkembang di
masyarakat dan komunikasi visual yaitu menggunakan simbol untuk
menyampaikan makna.

d. Mendukung Pembelajaran yang Menarik

Menyimak karya-karya yang estetik dapat memperkaya pengalaman belajar
mahasiswa. Materi pembelajaran yang dikemas dengan elemen estetis misalnya
melalui video pembelajaran, animasi, atau infografis membuat proses belajar
menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami, terutama dalam
konteks pembelajaran daring. Menurut Sunarti (2021) pembelajaran yang
menarik adalah proses belajar-mengajar yang dirancang untuk memotivasi dan
termasuk kegiatan mengajar kreatif sehingga dapat menghasilkan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan.

e. Meningkatkan Kesehatan Mental dan Emosional

Menyimak karya seni atau media digital yang menyentuh sisi estetik juga
berperan dalam menenangkan pikiran dan meredakan stres. Ini memberikan
dampak positif bagi kesehatan mental mahasiswa yang sering kali menghadapi

tekanan akademik dan kehidupan sosial di era digital yang serba cepat. Menurut
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Fakhriyani (2019) kesehatan mental adalah kondisi yang mendukung
perkembangan emosional, fisik, dan intelektual secara optimal.

SIMPULAN

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat 1) meningkatkan pemahaman
dan apresiasi budaya, 2) mengembangkan kemampuan kritis dan kreatif, 3)
mendukung literasi media dan kesehatan mental, 4) mendukung pembelajaran yang
lebih menarik, serta 5) meningkatkan kesehatan mental dan emosional dalam peran
menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital.
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